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ali dengan ziarah bersama para pengurus 

takmir, kemudian aurad Nisyfu Sya’ban dan Sego Langgi, 
pembacaan Maulid Dibā’, dan dilanjutkan esok hari setelah Subuh 
sampai Zuhur mengkhatamkan Al-Qur’an dan setelah Zuhur adalah 
pengajian agama 



 

 
 

318 

Sekilas tentang Raden Nur Rachmat Sunan Sendang dan 
Haul 
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حَوْلً  -يحَُوْلُ  –حَالَ 
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Makna Sufistik Sego Langgi dalam Prosesi Haul Sunan 
Sendang 



 

 
 

 

 325 



 

 
 

326 



 

 
 

 

 327 



 

 
 

328 



 

 
 

 

 329 

uf, yaitu nafsu ‘ammārah, lawwāmah, mulhimah, 

mutmainnah, rādiyah, mardiyyah, dan kāmilah. Nafsu ammārah 
merupakan nafsu yang mengarahkan manusia pada keinginan 
berbuat yang mendatangkan kesenangan materi dan syahwat 
semata. Nafsu ammārah merupakan kesadaran rohani yang paling 
bawah dan paling dekat dengan setan. Orang yang kesadaran 
rohaninya masih berada pada level nafsu ammārah akan 
cenderung dan dominan berwatak seperti watak hewan dan sangat 
jarang berwatak dengan watak malaikat 

. Nafsu lawwāmah merupakan  nafsu tingkatan kedua yang 

mempunyai potensi kesadaran untuk taat dan durhaka kepada 
Allah. Nafsu lawwāmah merupakan kesadaran rohani tingkatan 
kedua yang telah mempunyai potensi kebaikan dan keburukan. 
Nafsu lawwāmah sering kali ditandai dengan kegemaran 
melakukan ibadah akan tetapi masih gemar melakukan maksiat, 
te
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kesadaran rohani tingkatan keempat yang menjadi 

tanda seseorang telah berjalan mendekati Allah secara benar yang 
dapat menghantarkannya menuju reda Allah.  

Kemudian nafsu rādiyah merupakan tingkatan kesadaran 
rohani yang kelima. Nafsu rādiyah merupakan kesadaran rohani 
yang telah reda dan senang berada dekat dengan Allah, mencintai, 
dan puas serta banyak reda terhadap segala kehendak dan 
keputusan Allah baik rasa senang atau susah. Orang yang telah 
berada pada level nafsu rādiyah merupakan orang-orang yang 
d

san-Nya. 

Mereka tidak akan mengeluh, bahkan cenderung senang terhadap 
cobaan yang menimpa mereka sebagai bentuk kasih sayang Allah 
kepada mereka. Tingkatan terakhir level kesadaran rohani adalah 
nafsu kāmilah. Nafsu kāmilah merupakan nafsu yang telah 
sempu
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